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Prakata

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Dari dalam hati tiada kata yang patut dikhaturkan secara tulus atas ke hadi-
rat Allah SWT kecuali ungkapan puji syukur “Alhamdulillahirabbil alamiin”
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulisan dan penyu-
sunan buku bookchapter berjudul “PSIKOLOGI ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL (Pendidikan & Aplikasinya dalam Pembelajaran)” ini dapat
diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada junjungan kita, Nabi besar Muhammad SAW, suri tauladan agung
yang membawa cahaya ilmu dan peradaban bagi seluruh umat manusia.

Ketika anak-anak berada pada tahap pendidikan formal, pendidik
harus memahami bahwa ketika anak-anak ke sekolah dan memasuki ruang
kelas, mereka tidak hanya membawa tas yang berisi alat tulis dan buku,
tetapi juga mereka membawa mimpi/cita-cita, rasa ingin tahu, serta potensi
besar untuk menjadi insan yang sadar, kritis, dan peduli. Di sinilah Ilmu
Pengetahuan Sosial memainkan peran penting tidak sekadar menyampai-
kan fakta sejarah atau peta geografi, tetapi yang tak kalah penting yaitu
menanambkan nilai, membentuk karakter, dan membuka wawasan kebang-
saan sejak dini.

Buku ini hadir sebagai bookchapter yang menggabungkan pemahaman
mendasar, pendekatan metodologis, serta inovasi dalam pembelajaran IPS
di Sekolah Dasar. Dengan harapan sederhana namun bermakna, menja-
dikan IPS bukan sebagai mata pelajaran yang membosankan, melainkan
sebagai jendela untuk mengenal dunia dan diri sendiri. Di dalamnya,
pembaca akan diajak menyelami fondasi keilmuan IPS, mengeksplorasi



metode-metode kreatif, dan menemukan berbagai ide pembelajaran yang
relevan dengan zaman. Buku ini ditujukan bagi para guru, mahasiswa,
calon pendidik, dan siapa pun yang peduli terhadap pendidikan karakter
berbasis sosial.

Kami menyampaikan terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dalam proses penulisan dan penyusunan buku
ini. Saran dan masukan dari pembaca tentu sangat kami nantikan sebagai
bahan penyempurnaan di masa yang akan datang. Akhir kata, semoga
buku ini tidak hanya menjadi bacaan, tetapi juga menjadi semangat baru
dalam membumikan nilai-nilai sosial, budaya, dan kebangsaan dalam dunia
pendidikan dasar.

Penulis



Sambutan Ketua STIT
Sunan Giri Bima

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas terbitnya buku “PSIKOLOGI
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (Pendidikan & Aplikasinya dalam
Pembelajaran)” yang merupakan kompilasi artikel yang ditulis oleh Dosen
Pengampu Mata Kuliah bersama mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) STIT Sunan Giri Bima, sebagai kontri-
busi nyata dalam upaya memperkaya khazanah intelektual dalam dunia
pendidikan khususnya pada pendidikan dasar.

Kelebihan buku ini tidak sekadar menghadirkan teori dan pendekatan
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), tetapi juga menautkan-
nya dengan metodologi, strategi dan inovasi pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan zaman yang terus berkembang, tantangan sosial kontemporer,
dan nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi moral dalam membangun
karakter peserta didik. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan kita yang
tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter
dan spiritual.

Melalui paparan yang sistematis, serta strategi pengajaran yang ditawar-
kan, buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan utama dalam membekali
para pendidik dengan keterampilan dan wawasan yang mumpuni. Terlebih
di era yang menuntut adaptasi cepat terhadap perubahan sosial, keberadaan
buku ini menjadi sangat penting dalam menumbuhkan generasi yang kritis,
berkarakter, dan kontekstual dalam berpikir serta bertindak.



Sebagai Ketua, saya sangat mengapresiasi upaya sungguh-sungguh dari
para kontributor dalam menyusun karya ini dengan pendekatan multidisip-
liner yang menyatukan perspektif pedagogis, sosial, dan spiritual. Buku ini
tentu sangat relevan untuk dibaca dan digunakan mahasiswa calon guru,
dosen, praktisi pendidikan, maupun pihak-pihak yang peduli terhadap
pembaruan dan peningkatan mutu pembelajaran IPS di sekolah dasar.

Akhir kata, saya ucapkan selamat dan terima kasih kepada para penulis
atas dedikasinya dalam memperkaya khazanah kepustakaan pendidikan di
tanah air khususnya di Bima. Semoga buku ini memberikan manfaat luas

dan menjadi inspirasi dalam menciptakan pembelajaran IPS yang bermakna
di sekolah dasar.

Wallahu Muwafiq ila Aqwami Thariq
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Irwan Supriadin J
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Pendahuluan dan Landasan
Teoritis Psikologi Pendidikan IPS

Trimansyah

0 Pendahuluan

IImu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang memi-
liki peran penting dalam membentuk pemahaman peserta didik tentang
kehidupan sosial bermasyarakat, jadi dari hal itu dalam kehidupan generasi
mendapatkan upaya untuk menanamkan nilai-nilai sosial yang berorientasi
pada pembentukan karakter. Pada pendidikan modern saat ini, pengem-
bangan pembelajaran IPS tidak bisa dilepaskan dari peran psikologi, karena
keberhasilan pembelajaran sangat erat kaitannya dengan aspek-aspek
psikologis peserta didik.

Psikologi pendidikan berfungsi sebagai dasar ilmiah dalam memahami
bagaimana peserta didik berpikir, merasa, dan bertindak di dalam proses
pembelajaran. Melalui pemahaman psikologi, oleh karena itu tuntutan
terhadap para pendidik IPS dapat merancang strategi yang sesuai dengan
kebutuhan, minat, dan tahap perkembangan peserta didik. Dengan adanya
integrasi antara psikologi pendidikan dan pembelajaran IPS menjadi kunci
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Dalam praktiknya, pembel-
ajaran IPS sering kali dihadapkan pada tantangan rendahnya minat belajar



siswa, kurangnya relevansi materi dengan kehidupan nyata, serta dominasi
metode ceramah yang membuat siswa pasif. Pendekatan psikologi dapat
menjadi solusi karena memberikan landasan teoritis untuk memahami
motivasi, gaya belajar, serta perbedaan individu peserta didik. Jadi, guru
dapat mengelola aspek psikologis yang mendukung keberhasilan belajar.

Pemahaman ini sangat penting karena materi IPS bersentuhan lang-
sung dengan nilai, sikap, dan perilaku sosial siswa yang diharapkan mampu
menginternalisasi nilai-nilai moral, toleransi dan tanggung jawab sosial.
Hal ini hanya dapat dicapai apabila pembelajaran didasarkan pada prin-
sip-prinsip psikologi pendidikan yang kuat. Pendidikan IPS dengan pende-
katan psikologi juga menekankan pentingnya pembelajaran yang konteks-
tual. Materi yang diajarkan harus terkait dengan pengalaman nyata siswa,
sehingga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, motivasi belajar, serta
kesadaran kritis. Dengan memanfaatkan teori psikologi, guru dapat meng-
hubungkan materi IPS dengan kehidupan sehari-hari siswa, menjadikan
pembelajaran lebih relevan, hidup, dan menyenangkan.

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan globalisasi menuntut IPS
untuk lebih adaptif. Generasi muda menghadapi perubahan sosial yang
sangat cepat, mulai dari pengaruh media digital hingga pergeseran nilai
dalam masyarakat. Psikologi pendidikan memberikan bekal kepada guru
untuk memahami dinamika perubahan tersebut dan bagaimana siswa
dapat diarahkan agar tetap memiliki kepribadian yang kuat, kritis, serta
berkarakter. Penting pula untuk dipahami bahwa psikologi tidak hanya
berperan dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam aspek emosional dan
sosial. Pembelajaran IPS dapat diarahkan untuk melatih kecerdasan emosi-
onal, keterampilan sosial, dan kemampuan bekerja sama. Hal ini sangat
relevan mengingat IPS berfokus pada interaksi sosial dan pembentukan
sikap warga negara yang baik.

Integrasi psikologi dalam IPS juga menuntut guru untuk lebih krea-
tif dalam menggunakan metode pembelajaran. Misalnya, pembelajaran
kooperatif, diskusi kelompok, simulasi, dan problem-based learning dapat
meningkatkan partisipasi siswa sekaligus mengembangkan keterampilan
sosial mereka. Metode-metode tersebut sejalan dengan teori psikologi

(PENDIDIKAN & APLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN)




Aspek Psikologis dalam
Pembelajaran IPS

Hermansyah

A Motivasi dan Minat Belajar IPS

Motivasi dan minat belajar merupakan dua elemen penting yang sangat
memengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, termasuk
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Motivasi belajar dapat
didefinisikan sebagai dorongan internal atau eksternal yang mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar.(Amrulloh et al.,
2024) Motivasi ini bisa muncul dari berbagai faktor, seperti rasa ingin
tahu terhadap materi, dorongan untuk mencapai prestasi, atau pengaruh
lingkungan, seperti dukungan dari keluarga dan guru. Jadi terkait dengan
hal demikian, motivasi yang diinginkan dalam proses pembelajaran IPS
sering kali terwujud melalui rasa ingin memahami fenomena sosial, sejarah,
geografi, dan ekonomi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Sedangkan minat belajar adalah ketertarikan siswa terhadap mata
pelajaran yang mereka pelajari.(Budiwibowo, 2016) Minat ini biasanya
muncul ketika siswa merasa bahwa materi pelajaran menarik, relevan, dan

bermanfaat bagi mereka, oleh karna demikian minat yang dikembangkan
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dalam pembelajaran IPS bisa ditumbuhkan melalui pendekatan yang kreatif,
seperti penggunaan metode diskusi, studi kasus, atau media interaktif yang
membuat siswa merasa lebih terhubung dengan materi. Minat yang tinggi
cenderung mendorong siswa untuk lebih aktif mencari informasi, bertanya,
dan menyelesaikan tugas dengan antusias.

Kombinasi antara motivasi dan minat yang kuat dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna,(Rahmiati &
Azis, 2023) ketika siswa memiliki motivasi yang baik, mereka cenderung
memiliki tujuan yang jelas dalam belajarnya, Sementara itu, minat belajar
membantu mereka menikmati proses belajar sehingga pembelajaran tidak
terasa sebagai beban. Jadi untuk menciptakan serta menumbuhkan moti-
vasi dan minat belajar yang tinggi kepada para peserta didik tergantung
sungguh kepada setiap guru memiliki peran strategis dalam mengolah
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru
bisa melalui pemberian penguatan positif, menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung, serta mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman
atau peristiwa aktual.(Sultani et al., 2023) Dengan cara ini, siswa akan
merasa lebih termotivasi dan berminat untuk terus belajar, terutama dalam
memahami peran mereka sebagai individu yang terlibat dalam lingkungan

sosial atau masyarakat.

B Perkembangan Konsep Sosial dan
Kewarganegaraan

Konsep sosial dan kewarganegaraan adalah dua elemen yang saling terkait
dalam membentuk individu menjadi anggota masyarakat yang bertanggung
jawab dan berkontribusi, Konsep sosial merujuk pada pemahaman individu
tentang hubungan antarindividu, kelompok, dan komunitas, termasuk pola
interaksi, nilai, dan norma yang berlaku dalam suatu masyarakat.(Istianah et
al., 2023a) Sementara itu, konsep kewarganegaraan lebih menekankan pada
kesadaran, hak, dan tanggung jawab individu sebagai warga negara dalam
konteks kehidupan bernegara.(Pratama & Rahmat, 2018) Oleh karena
demikian tuntutan dalam proses pembelajaran IPS menekankan pada
perkembangan konsep yang dijadikan sebagai dasar pemahaman setiap

(PENDIDIKAN & APLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN)




Konsep Dasar, Ruanglingkup dan
Urgensi Psikologi Pendidikan IPS

Misnawati

A Konsep Dasar Psikologi Pendidikan IPS

Konsep dasar Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial mengacu pada pene-
rapan prinsip-prinsip psikologi dalam pembelajaran sebagai upaya untuk
membantu guru memahami bagaimana peserta didik berpikir, belajar, dan
berkembang, sehingga proses pembelajaran IPS dapat dirancang secara
efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa.(Aisyah et al., 2024a)

Psikologi pendidikan memberikan landasan untuk merancang pembel-
ajaran yang efektif dengan mempertimbangkan aspek kognitif, sosial, dan
emosional siswa. IPS, yang melibatkan berbagai disiplin seperti sejarah,
geografi, ekonomi, dan sosiologi, memerlukan pendekatan pembelajaran
yang mampu menumbuhkan pemahaman mendalam, kemampuan analisis,
dan kesadaran sosial siswa.(Safitri et al., 2024)

Lebih mendalam prinsip-prinsip psikologi dipahami dalam teori
konstruktivisme, teori belajar sosial, dan teori perkembangan kognitif
menjadi panduan dalam merancang pembelajaran IPS. Melalui konstruk-
tivisme, siswa didorong untuk secara aktif membangun pengetahuan
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berdasarkan pengalaman dan interaksi mereka. Teori belajar sosial mene-
kankan pentingnya pembelajaran melalui observasi dan interaksi, yang
relevan dalam IPS karena banyak topik melibatkan nilai-nilai sosial dan
budaya.(Boiliu, 2022) Selain itu, teori perkembangan kognitif membantu
guru menyesuaikan materi dengan tahap perkembangan siswa, sehingga
konsep-konsep IPS yang kompleks dapat diterima dengan lebih baik.

Faktor psikologis yang dilibatkan dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Soaila seperti perhatian, motivasi, himbauan, bimbingan
dan binaan serta konteks sosial budaya juga memengaruhi keberhasilan
pembelajaran IPS, dalam hal ini guru perlu menciptakan suasana belajar
yang menarik, relevan, dan kontekstual, misalnya dengan mengaitkan
materi IPS dengan kehidupan sehari-hari siswa, Strategi pembelajaran
seperti diskusi kelompok, simulasi, dan proyek berbasis masalah dapat
meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Dengan memahami dasar-dasar psikologi pendidikan, guru
dapat membantu siswa tidak hanya menguasai pengetahuan IPS, tetapi juga
mengaplikasikannya untuk memahami dan berkontribusi pada masyarakat
secara lebih luas.

Psikologi pendidikan berfokus pada studi tentang bagaimana manusia
belajar dalam lingkungan pendidikan, psikologi pendidikan membantu.
(Alwina, 2023):

1. Memahami proses kognitif yaitu dalam tema Ilmu Pengetahuan Sosial
seperti sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi membutuhkan pema-
haman tentang bagaimana siswa mengorganisasi informasi, memecah-
kan masalah, dan menghubungkan konsep-konsep.

2. Memahami perkembangan moral dan sosial, [Imu Pengetahuan Sosial
sering kali membahas nilai-nilai, norma, dan perilaku sosial, yang
berkaitan dengan perkembangan moral siswa.

3. Meningkatkan motivasi belajar, Psikologi pendidikan membantu guru

merancang strategi untuk meningkatkan minat siswa terhadap materi
IPS.

(PENDIDIKAN & APLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN)




Strategi Pembelajaran IPS
Berbasis Psikologi

Asmaul Hikmatan

A Pembelajaran berbasis masalah dalam IPS

Pembelajaran berbasis masalah Problem-Based Learning atau PBL adalah
sebuah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah
yang kompleks dan autentik sebagai cara untuk mendorong siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan penerapan
pengetahuan dalam konteks dunia nyata.(Wardani, 2023) pembelajaran PBL
ini sangat efektif diimplementasikan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial, karena dapat menghubungkan teori dengan situasi sosial yang nyata,
serta mendorong siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam mencari solusi
terhadap masalah sosial yang ada.

1. Konsep pembelajaran berbasis masalah

Secara konsep pada pembelajaran berbasis masalah yaitu siswa tidak hanya
diberikan pengetahuan secara langsung oleh guru, melainkan mereka dibe-
rikan sebuah masalah yang harus diselesaikan.(Walenta, 2022) Masalah yang
dibahas pada pembelajaran biasanya bersifat autentik atau relevan dengan
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan topik yang sedang dipelajari.
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Melalui proses ini, siswa diajak untuk berpikir kritis, bekerja sama dalam

kelompok, mencari sumber informasi, menganalisis data, dan akhirnya

menyusun solusi atau jawaban yang terperinci.

Pembelajaran berbasis masalah mengedepankan pendekatan konstruk-

tivis, di mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui

pengalaman dan interaksi.(Taneo et al., 2023) jadi dalam proses pembel-

ajaran seorang guru bertindak sebagai fasilitator yang membantu siswa

mengarahkan diskusi, memberikan umpan balik, dan menyokong proses

pemecahan masalah.

2.

a.

Penerapan PBL dalam pembelajaran IPS

Menentukan masalah sosial yang relevan

Pembelajaran IPS berfokus pada pemahaman tentang masyarakat,
kebudayaan, dan dinamika sosial, jadi dalam pelaksanaan pembela-
jaran guru dapat memilih masalah sosial yang relevan dan menantang,
seperti isu ketidaksetaraan sosial, kemiskinan, konflik antar budaya,
atau perubahan lingkungan. Terkait dengan hal demikian maka siswa
dapat diberi masalah terkait dengan dampak globalisasi terhadap
budaya lokal misalnya, dan mereka harus menganalisis masalah ini dari
berbagai sudut pandang masing-masing sesuai dengan kemampuan
pengetahuan dan gagasan yang mereka miliki atau dapat disesuaikan
dengan pengelaman baik secara individu dalam kehidupan sehari-hari
atau secara konsep pengetahuan dari hasil pelajarannya.

Melibatkan siswa dalam penelitian dan pengumpulan informasi

Pada tahap selanjutnya setelah masalah ditentukan, maka siswa akan
diminta atau diajak untuk mencari informasi yang diperlukan guna
menyelesaikan masalah tersebut, dalam hal ini siswa bisa melakukan
penelitian atau diajak oleh seorang guru sebagai pendamping dalam
pembelajaran untuk memahamai tentang sejarah suatu peristiwa sosial
dan dampak kebijakan tertentu terhadap masyarakat. Jadi untuk meng-
ungkapkan semua masalah tersebut didukung juga oleh berbagai sarana

sebagai bahan informasi yang dipelajari oleh setiap siswa misalnya

(PENDIDIKAN & APLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN)




Psikologi Perkembangan dan
Pembelajaran IPS

Mulyadin

A Karakteristik Peserta Didik di Berbagai Jenjang

Setiap jenjang pendidikan memiliki karakteristik peserta didik yang unik,
yang mempengaruhi cara mereka belajar dan berkembang, karakteristik
ini terkait dengan perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang
terjadi seiring bertambahnya usia. Dalam konteks pembelajaran, pema-
haman terhadap karakteristik peserta didik di berbagai jenjang pendidikan
sangat penting, karena dapat membantu guru untuk merancang strategi
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa di setiap
tingkatannya.

1. Jenjang pendidikan dasar
Pada jenjang pendidikan dasar, yang mencakup siswa di usia 6 hingga
12 tahun, peserta didik umumnya berada dalam tahap perkembangan
kognitif konkret (Marinda, 2020). Mereka mulai mengembangkan
kemampuan berpikir logis, tetapi masih bergantung pada pengalaman
nyata untuk memahami konsep-konsep abstrak. Pada usia ini, siswa
cenderung belajar dengan cara yang lebih praktis dan langsung, melalui
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kegiatan yang melibatkan indera mereka, seperti permainan, perca-
kapan, dan eksperimen sederhana. selain itu guru perlu mengetahui
bahwa dalam usia ini setiap anak juga sangat dipengaruhi oleh faktor
sosial, seperti teman sebaya dan keluarga, yang memainkan peran
penting dalam perkembangan sikap dan nilai-nilai mereka. Oleh karena
itu, strategi pengajaran di jenjang ini perlu dirancang agar menarik dan
melibatkan siswa dalam kegiatan yang menyenangkan serta mendu-
kung perkembangan keterampilan sosial mereka.

Jenjang pendidikan menengah

Di jenjang pendidikan menengah, yang mencakup siswa usia 12 hingga
18 tahun, peserta didik mulai memasuki masa remaja, yang ditandai
dengan perkembangan kognitif yang lebih abstrak dan kompleks, pada
tahap ini, siswa mampu berpikir secara lebih kritis dan analitis, serta
mulai mengembangkan pendapat dan ide-ide mereka sendiri tentang
berbagai isu (Holis, 2016). Mereka juga mulai mencari identitas diri,
yang membuat mereka cenderung lebih sensitif terhadap pengaruh
teman sebaya dan mulai menilai dunia melalui lensa nilai-nilai pribadi
mereka. Jadi setiap pendidik atau guru perlu memahami bahwa di
jenjang pendidikan menengah perlu memberikan ruang bagi siswa
untuk bereksplorasi, berdiskusi, dan berargumentasi, agar mereka
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
komunikasi yang lebih baik. Pada tahap ini juga motivasi siswa sering-
kali dipengaruhi oleh kebutuhan untuk membuktikan diri, sehingga
memberikan tantangan intelektual dan peluang untuk membuat kepu-
tusan yang lebih mandiri sangat efektif dalam memotivasi mereka.
Jenjang pendidikan tinggi

Di jenjang pendidikan tinggi, seperti perguruan tinggi atau univer-
sitas, peserta didik biasanya berusia 18 tahun ke atas, dan berada
pada tahap perkembangan kognitif yang lebih matang dan kompleks.
Mereka mampu berpikir secara lebih abstrak, reflektif, dan sistematis,
serta memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai penge-
tahuan dan pengalaman dalam pemecahan masalah, jadi di tingkat
ini, mahasiswa sering kali mencari kedalaman pemahaman tentang

(PENDIDIKAN & APLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN)




Kajian Psikologi dalam Materi IPS

Anggita

A Psikologi Perkembangan dalam Konteks Materi IPS

Psikologi perkembangan memiliki peran yang sangat penting dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena membantu guru memahami
tahapan perkembangan siswa dan bagaimana hal tersebut memengaruhi
cara mereka mempelajari dan memahami materi. Psikologi perkembangan
memberikan wawasan tentang aspek-aspek kognitif, emosional, sosial,
dan moral siswa, yang semuanya berkontribusi pada keberhasilan proses
pembelajaran.

Pemahaman tentang perkembangan kognitif siswa sangat krusial,
sebagaimana menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, siswa usia
sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka
lebih mudah memahami konsep-konsep yang berhubungan langsung
dengan pengalaman nyata (Wijayanti, 2015). Sehingga setiap pendidik
dalam proses pembelajaran dapat menggunakan pendekatan yang konkret,
seperti peta, gambar, atau cerita, untuk menjelaskan topik-topik yang rele-
van dengan materi pembelajaran misalnya dalam ilmu pengetahuan sosial
yang berkenaan dengan geografi atau sejarah. Sementara itu, siswa pada
tahap operasional formal (remaja) sudah mampu berpikir secara abstrak
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dan menganalisis isu-isu sosial yang lebih kompleks, seperti konflik global
atau hubungan internasional.

Aspek perkembangan moral juga relevan dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial, terutama dalam diskusi tentang etika, keadilan, dan
tanggung jawab sosial, menurut teori perkembangan moral Lawrence
Kohlberg, siswa melalui tahapan perkembangan moral yang memengaruhi
cara mereka memahami dan menilai isu-isu sosial (Fauzi & Hasanah, 2024).
Guru dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran dengan tahapan moral
siswa, misalnya dengan menggunakan studi kasus atau simulasi untuk
mengajarkan konsep keadilan dan hak asasi manusia. Siswa yang berada
dalam tahap perkembangan yang lebih awal masih dalam tahap belajar
bagaimana bekerja sama menghargai pandangan orang lain, berinteraksi
dengan sesame dengan penuh rasa hormat, sopan dan santun, tentu dalam
proses ini tnutntan besar kepada setiap pendidik yang mampu mengolah
Susana dan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan
tersebut.

Psikologi perkembangan juga membantu guru memahami perbe-
daan individu dalam kelas, karena tidak semua siswa berada pada tahap
perkembangan yang sama, sehingga guru perlu mengadopsi pendekatan
yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Sehingga dengan
hal demikian seorang pendidik dapat penyediaan materi tambahan untuk
siswa yang membutuhkan dukungan atau tantangan tambahan bagi siswa
yang lebih maju.

Jadi prinsip-prinsip psikologi perkembangan, guru dapat menciptakan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahapan perkembangan siswa,
serta menggunakan pendekatan yang sesui dengan kondisi peserta didik,
sehingga pendekatan seperti ini tidak hanya membuat pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial lebih efektif, tetapi juga membantu siswa berkembang
secara holistik dalam aspek kognitif, emosional, sosial, dan moral.

(PENDIDIKAN & APLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN)




Asesmen dan Evaluasi
Pembelajaran IPS

Junari

A Konsep Dasar Asesmen dan Evaluasi dalam IPS

Konsep dasar asesmen dan evaluasi dalam Ilmu Pengetahuan Sosial meru-
juk pada proses yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa mema-
hami materi pembelajaran, serta untuk menilai perkembangan keteram-
pilan, sikap, dan nilai yang diperoleh melalui proses pembelajaran tersebut.
Asesmen dan evaluasi dalam IPS tidak hanya mencakup aspek kognitif,
tetapi juga mencakup dimensi sosial, emosional, dan keterampilan praktis
siswa, asesmen dan evaluasi sebagai bahan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran dan mendukung pengembangan siswa secara holistik.

1. Asesmen

Asesmen adalah proses untuk mengumpulkan informasi tentang kemam-
puan dan prestasi siswa dalam berbagai aspek pembelajaran. Asesmen dapat
dilakukan secara formatif maupun sumatif. Asesmen formatif dilakukan
selama proses pembelajaran untuk memantau perkembangan siswa dan
memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar (E Putri & Zakir, 2023). Misalnya, melalui tugas harian,
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kuis, diskusi kelompok, atau proyek kecil yang bertujuan untuk mengeva-
luasi pemahaman siswa terhadap topik tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial. Umpan balik dari asesmen formatif, guru dapat mengetahui area yang
perlu diperbaiki dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk memper-
baiki kesalahan atau kekurangan dalam pemahaman mereka.

Sementara itu, asesmen sumatif dilakukan di akhir suatu unit pembel-
ajaran atau periode tertentu untuk menilai sejauh mana siswa telah mengu-
asai materi dan pencapaian tujuan pembelajaran (F. Putri & Zakir, 2023).
Bentuk asesmen sumatif dalam ilmu pengetahuan sosial bisa berupa ujian
akhir, tes tertulis, presentasi proyek, atau laporan penelitian yang lebih
mendalam. Hasil dari asesmen sumatif digunakan untuk menentukan nilai
akhir siswa dan memberikan gambaran tentang pencapaian mereka dalam

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial.

2. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses yang lebih luas dari asesmen dan melibatkan
analisis terhadap hasil asesmen untuk menentukan efektivitas pembela-
jaran dan pencapaian tujuan pendidikan (Arta, 2024). Evaluasi tidak hanya
mencakup hasil yang diperoleh siswa, tetapi juga mencakup analisis terha-
dap metode pengajaran, kurikulum, dan lingkungan belajar. Evaluasi ini
membantu guru untuk menentukan apakah pendekatan pembelajaran yang
digunakan sudah tepat, apakah materi sudah disampaikan dengan baik,
dan apakah siswa telah mengembangkan keterampilan sosial dan moral
yang diinginkan. Misalnya, evaluasi terhadap proyek kelompok dalam IPS
bisa mencakup penilaian terhadap kerja sama tim, kepemimpinan, serta
kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan mereka untuk menye-

lesaikan masalah sosial atau topik yang relevan dengan kehidupan nyata.

Konsep asesmen dan evaluasi dalam ilmu pengetahuan sosial juga
melibatkan pengukuran terhadap keterampilan berpikir kritis, keterampilan
sosial, dan nilai-nilai moral yang diperoleh siswa (Arifin & Mu’id, 2024).
Di samping pengetahuan kognitif tentang topik seperti sejarah, geografi,
atau ekonomi, dan beberapa disiplin ilmu lainnya dalam ilmu pengetahuan
sosial evaluasi juga memperhatikan seberapa baik siswa dapat berdiskusi,

(PENDIDIKAN & APLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN)




Teknologi dan Media dalam
Pembelajaran IPS

Irma Indriani

A Peran Teknologi dalam Pembelajaran IPS

Peran teknologi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sangat
penting dalam memperkaya pengalaman belajar dan memperluas cara siswa
memahami dan berinteraksi dengan dunia sosial, teknologi memungkinkan
pengajaran IPS untuk lebih interaktif, menarik, dan relevan dengan perkem-
bangan zaman, serta memberi akses yang lebih luas terhadap informasi dan
sumber belajar yang beragam. Penggunaan teknologi dapat mengoptimal-
kan proses pembelajaran, memberikan kemudahan dalam akses materi,
dan membantu siswa mengembangkan keterampilan, seperti literasi digital,
berpikir kritis, dan kolaborasi.

Salah satu contoh pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran IPS
adalah penggunaan platform pembelajaran daring online learning platforms
yang memungkinkan siswa mengakses materi pelajaran, tugas, dan ujian
kapan saja dan di mana saja. Hal ini memberikan fleksibilitas bagi siswa
untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka masing-masing. Selain itu,
guru dapat menggunakan alat seperti video pembelajaran, podcast, atau
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simulasi berbasis komputer untuk menjelaskan konsep-konsep sulit dalam
IPS, seperti pergerakan migrasi, dampak globalisasi, atau fenomena sosial
tertentu. Media digital ini dapat membawa topik-topik abstrak menjadi
lebih konkret dan mudah dipahami (Fathoni et al., 2023).

Teknologi juga memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proyek-pro-
yek kolaboratif yang melibatkan riset dan analisis data secara langsung.
Misalnya, siswa dapat menggunakan alat pemetaan digital untuk mempel-
ajari topografi wilayah atau menggunakan perangkat lunak analisis data
untuk mengidentifikasi tren sosial atau ekonomi di berbagai belahan dunia.
Ini memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan praktis,
yang membantu siswa menghubungkan teori dengan dunia nyata. Selain
itu, teknologi memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan berbagai
sumber daya global, seperti artikel, laporan, atau data dari berbagai belahan
dunia. Mereka dapat mengakses berbagai pandangan dan perspektif yang
berbeda, yang memperkaya pemahaman mereka tentang isu-isu sosial dan
politik. Dengan bantuan teknologi, siswa juga dapat berkolaborasi dengan
teman-teman dari berbagai negara atau budaya, yang meningkatkan kesa-
daran global mereka dan mengajarkan pentingnya toleransi dan Kerjasama
secara internasional.

Jadi dapat disimpulkan bahwa teknologi tidak hanya mempermudah
penyampaian materi dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, tetapi
juga menciptakan peluang baru bagi siswa untuk menggali informasi lebih
dalam, bekerja secara kolaboratif, dan mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk hidup di dunia yang semakin terhubung secara digital.
Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis,

relevan, dan menyenangkan.

B Jenis Teknologi yang Relevan untuk

Pembelajaran IPS
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, teknologi dapat digunakan
untuk mendukung berbagai metode pembelajaran yang lebih efektif dan
interaktif. Beberapa jenis teknologi yang relevan dapat membantu siswa
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Isu-isu Kontemporer dalam
Psikologi Pendidikan IPS

Nurbaya

A Integrasi Pendidikan Multikultural dalam IPS
Integrasi pendidikan multikultural dalam IImu Pengetahuan Sosial merupa-

kan sebuah strategis untuk menanamkan nilai-nilai keberagaman, toleransi,
dan keadilan sosial kepada siswa, oleh karena itu pendidikan multikultural
menekankan pentingnya pengakuan dan penghargaan terhadap perbedaan
budaya, suku, agama, dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat (S. Saragih,
2019). Tujuan utama dari pendidikan multikultural adalah membentuk
generasi yang mampu hidup harmonis dalam keberagaman dan memiliki
kesadaran sosial yang tinggi terhadap pentingnya inklusivitas.

Integrasi pendidikan multikultural diwujudkan melalui berbagai
pendekatan, salah satunya adalah dengan menghadirkan materi pembela-
jaran yang kontekstual serta relevan dengan kehidupan nyata siswa, seperti
sejarah perjuangan bangsa yang melibatkan berbagai kelompok etnis,
budaya lokal yang beragam, serta isu-isu sosial seperti diskriminasi dan
ketimpangan sosial (Hidayat, 2022). Pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk mengenal kehidupan nyata sebagai sebuah problem dilingkungan
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kehidupannya terutama di masyarakat tempat siswa hidup dan bergaul
akan dapat membantu siswa memahami bahwa keberagaman merupakan
aset yang memperkaya kehidupan bersama, bukan sebagai sumber konflik.

Untuk memberikan peluang seperti demikian tentu termuat dalam
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, karnanya dalam hal ini
tuntutan yang serius tergantung pada setiap guru yang memiliki peran
penting untuk menumbuhkan sikap saling menghargai, toleransi, dan
solidaritas di antara siswa dengan menggunakan cara dan pendekatan yang
melibatkan siswa dari latar belakang yang berbeda dalam pembelajaran,
misalnya pada proses ini menggunakan metode pembelajaran yang inklu-
sif, seperti diskusi kelompok dan studi kasus yang melibatkan siswa dari
latar belakang berbeda, selain itu, penggunaan media pembelajaran seperti
cerita rakyat dari berbagai daerah atau video dokumenter tentang budaya
Indonesia menunjukkan bahwa cara aini dapat memperkuat pemahaman
siswa terhadap pluralitas.

Namun, penerapan pendidikan multikultural sendiri, terutama berka-
itan dengan materi pembelajaran dalam ilmu pengetahuan sosial memiliki
hambatan dan tantangan yang menjadi kendala dalam pelaksanaannya,
tantangan dan hambatan tersebut seperti: (1) Kurangnya pemahaman guru
terhadap konsep multicultural; (2) Bias dalam kurikulum yang lebih menon-
jolkan satu kelompok budaya tertentu; dan (3) Keterbatasan sumber belajar
yang representative (Diwyarthi et al., 2025). Dengan adanya hambatan ini
perlu dicarikan solusi dan penyelesaian, agar tantangan dan hambatan
tersebut tidak terlarut tanpa penyelesaian, untuk menangani hal itu sebelum
melaksanakan pembelajaran yang memuat prinsip multikultural dalam
pendidikan perlu ada pelatihan awal bagi setiap guru agar memiliki modal
dan keterampilan serta pemahaman yang memadai dalam mengolah proses
pembelajaran yang memuat nilai-nilai multikultural terutama penyediaan
materi ajar yang mendukung keberagaman apalagi bergandengan dengan
ilmu pengetahuan sosial.

Dengan mengintegrasikan pendidikan multikultural ke dalam ilmu
pengetahuan sosial, siswa akan mendapatkan pengetahuan sekaligus diben-
tuk menjadi individu yang memiliki empati, pemahaman, dan keterampilan

(PENDIDIKAN & APLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN)




Penelitian dalam Psikologi
Pendidikan IPS

Antika

A Metode Penelitian dalam Psikologi Pendidikan IPS

Psikologi pendidikan sebagai landasan pembelajaran memiliki dimensi
yang sangat luas, termasuk dalam aspek penelitian. Guru masa kini tidak
hanya dituntut untuk mengajar, tetapi juga mampu meneliti proses bela-
jar-mengajar guna meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran,
termasuk secara khusus dalam konteks pembelajaran ilmu pengetahuan
sosial, penelitian menjadi alat penting untuk memahami perkembangan
kognitif, afektif, dan sosial siswa, serta bagaimana mereka membentuk
makna terhadap materi-materi sosial yang diajarkan (Sunandar, 2020).

Berikut ini adalah penjabaran metode-metode penelitian yang lazim
digunakan dalam studi psikologi pendidikan yang terintegrasi dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial:

1. Penelitian PTK

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki praktik pembela-
jaran di kelas secara langsung melalui siklus yang berulang untuk menda-
patkan hasil yang maksimal (Hanifah, 2014). Metode ini cocok untuk
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mencari solusi terhadap masalah pembelajaran yang dihadapi guru dan
siswa, sehingga dapat dilakukan perbaikan atau peningkatan serta pengem-
bangan dalam proses pembelajaran yang dirasa kurang efektif dan belum
mencapai hasil yang baik.

Uraian singkat dan langkah-langkah melakukan penelitian tindakan
kelas yang dapat dijadikan sebagai panduan dasar yaitu (1) menentukan
judul. Judul dalam penelitian PTK bisa ditentukan melalui proses pembel-
ajaran yang dilalui dengan cara melihat apa yang masih kurang dan perlu
diperbaiki, misalnya dalam konteks siswa yang memiliki sikap pasif dalam
belajar, pemahaman yang rendah, minat belajar yang kurang, semangat dan
motivasi belajar yang kurang, jadi dari masalah ini peneliti dapat memilih
sesuatu yang menjadi pengujian terhadapnya seperti diujikan melalui
penggunaan salah satu metode atau strategi pembelajaran sehingga diantara
keduanya dikombinasikan menjadi sebuah judul penelitian tindakan kelas.
misalnya judul: “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share pada Siswa Kelas ........ Di seko-
lah........ ”(2) masalah: Bagaimana penerapan model pembelajaran koopera-
tif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS dikelas ............ disekolah........... 2.(3) Tujuan:
untuk mengetahuai Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS di kelas ............ di sekolah......... 2. (4) Desain
penelitian. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas
model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat komponen dalam
satu siklus, yaitu: Perencanaan/Planning, Pelaksanaan Tindakan/Acting,
Observasi/Observing, Refleksi/Reflecting. (5) Langkah-langkah penelitian:
langkah-langkah dalam penelitian PTK menggunakan langkah siklus. Mulai
dari siklus satu sampai beberapa siklum, biasanya dilakukan sampai tiga
siklus, dari tahap siklum dilaksanakan empan desain penelitian dimulai dari
perencanaan, Tindakan, observasi, dan refleksi, dari hasil refleksi dilakukan
tindakan siklum selanjutnya dengan penerapan lebih mengingkatkan dan
perbaikan dengan menggunakan ekperiment tertentu, misalnya ungkin
strategi diskusi diperbaiki, materi disederhanakan, penggunaan media
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studi pendidikan guru madrasyah ibtidaiyah (PGMI). Tahun 2023 penulis
mulai aktif di UKM laskar bisa craft (LBC) STIT sunan giri bima, sampai
sekarang.Secara nasional penulis terlibat dalam pergerakan mahasiswa
islam indonesi (PMII), sampai sekarang. Penulis mulai aktif di dunia
organisasi sejak tahun 2024 bertepatan bulan november tanggal 15. Penulis
pernah ikut pelatihan dakwah yang di selenggarakan oleh laskar bima
craft (LBC) STIT Sunan Giri Bima.

232



PSIKOLOGI

ILMU PENGETAHUAN

SOSIAL

Pendidikan & Aplikasinya
dalam Pembelajaran

B uku ini hadir sebagai jowaban atas kebutuhan gury masa kini untuk
memahami dan mengajarkan limu Pengetahuan Sosial secara lebih
kontekstual, menyeluruh, dan bermakna, dengan mengintegrasikan pendekatan
psikologi pendidikan, buku ini membekali para pendidik dengan wawasan tentang
perkembangan kognitif dan sosial peserta didik, strategi pembelajoran yong sesuai,
serta pendekatan pengajaran yang mendukung turmbubhnya keterampilan berpikir
kritis, empati sosial, dan kesadaran kebangsaan. Buku ini disusun secaro sistematis,
don mencakup konsep-konsep dasar ilmu pengetahuon sosiol, teori psikologi
pendidikan yang relevan, metode pambelajoran aktif, hingga penelition=-penelitian
kontemporer yang dopat dijodikan dasar untuk pengermbangan profesional gurw.
Bab demi bab disajikan dengan bahoso yong mudah dipaohami, lugas dan
bermakna. Buku ini ditulis untuk bagi pendidik, colon pendidik, dosen, peneliti, dan
pemerhati pendidikan, buku ini hadir sebogai menambah referensi secara tearitis
sekaligus panduan praktis dalom mendesain, melaksanakan, dan mengevaluasi

pembelajaran ilmu pengetahuan di kelas,

Pendidikan
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